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ABSTRAK

Tindak pidana merupakan perbuatan pidana yang melanggar aturan dan disertai
dengan ancaman pidana tertentu bagi siapapun yang melanggar aturan. Seperti
pelanggaran yang sering terjadi saat ini yaitu pelanggaran tindak pidana
persetubuhan pada anak dan wanita. Sistem pengendalian kenakalan anak yang
ditangani oleh lembaga-lembaga yang menyelidiki anak, penuntutan anak,
permasyarakatan anak dan dalam pengadilan anak, didalam Undang-Undang
No.11 tahun 2012 Tentang Perlindungan Anak. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana penegakan hukum yang dilakukan pihak kepolisian
terhadap anak pelaku tindak pidana persetubuhan dalam proses penyidikan di
Polresta Barelang Batam dan untuk menemukan hambatan apa yang terjadi dalam
proses penegakan hukum yang dilakukan kepolisian dalam penegakan hukum
terhadap pelaku tindak pidana persetubuhan yang dilakukan oleh anak di Polresta
Barelang Batam. Pada penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan
empiris dengan penelitian yang bersifat deskriptif analisis. Dari hasil penelitian
dapat diketahui bahwa proses penyidikan penegakan hukum terhadap tindak
pidana persetubuhan yang dilakukan oleh anak di Polresta Barelang Batam yang
dilakukan penyidik Satreskrim sudah sesuai dengan undang-undang yang berlaku
pada Undang-Undang 11 Tahun 2012 mengenai sistem peradilan pidana pada
anak, namun pada proses persidangan masih ditemukan kendala-kendala sehingga
memperlambat proses persidangan sehingga dapat ditarik kesimpulan, bahwa
penegakan hukum yang dilakukan kepolisian resort barelang sudah terlaksana
sesuai dengan proses persidangandan Undang Undang yang berlaku.

Kata Kunci: Penegakan Hukum; Tindak Pidana Persetubuhan; Anak.



ABSTRACT

A criminal action is a criminal act that violates the rules and is accompanied by
certain criminal threats for anyone who violates the rules. Such violations that
often occur today are violations of the crime of intercourse on children and
women. The delinquency control system of children handled by institutions that
investigate children, prosecution of children, correctional children and in juvenile
court, in Law No.ll of 2012 concerning Child Protection. This research was
conducted to find out how the law enforcement carried out by the police against
child perpetrators of sexual intercourse in the investigation process at the Batam
Barelang Police and to find out what obstacles occurred in the law enforcement
process carried out by the police in law enforcement against perpetrators of
sexual intercourse committed by children at the Barelang Police Batam. In this
study the authors used an empirical approach to research that was descriptive in
nature. From the results of the study it can be seen that the process of
investigating the law enforcement of the crime of intercourse committed by
children in Batam Barelang Police conducted by Satreskrim investigators is in
accordance with the laws in force in Law 11 of 2012 concerning the criminal
Jjustice system on children, but at the trial process still found obstacles so that it
slowed down the trial process so it can be concluded that law enforcement by the
barelang resort police has been carried out in accordance with the trial process
and applicable laws.

Keywords: Law Enforcement; Criminal Act Of Intercourse;, Child.
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